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Abstract

The low learning outcomes and student activities in schools are partly due to the lack of variety of methods taught
by teachers in learning and students do not yet have an interesting and efficient way to record material to
understand the lesson. The research used is classroom action research, taking place in class VII of SMP Negeri
5 Majene. The purpose and objectives to be achieved in the study are to improve the completeness of student
learning outcomes and student activities in learning activities by implementing the Mind Mapping method. There
were 22 female students and 12 male students out of a total of 34 students who were the subjects of the study.
The research data were analyzed descriptively qualitatively and quantitatively. The results obtained showed that
there was an increase in the average individual learning outcomes of students, namely in the first cycle of 50.47
with classical completeness of 29% or only 10 students out of 34 students who reached the graduation standard.
While in the second cycle there was an increase in the average learning outcomes to 71.51 with classical
completeness of 80%. Likewise, in student activities, there was also an increase in the average score, namely in
the first cycle of 2.31 with a sufficient classification and in the second cycle there was an increase in the value
of 3.32 with a good classification. So the conclusion obtained in the study is that the use of the Mind Mapping
method in teaching and learning activities can increase the value of the completion of learning outcomes and
student activity scores.
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Abstrak

Rendahnya hasil belajar dan aktifitas siswa di sekolah salah satunya akibat dari kurang bervareasinya metode
yang diajarkan guru dalam pembelajaran dan siswa belum memiliki cara mencatat materi yang menarik dan
efisien untuk memahami pelajaran. Penelitian yang digunakan merupakan penelitian tindakan kelas, berlangsung
di kelas VII SMP Negeri 5 Majene. Maksud serta tujuan yang ingin dicapai pada penelitian adalah meningkatkan
ketuntasan hasil belajar siswa dan aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan penerapan metode Mind
Mapping. Terdapat sebanyak 22 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki dari total 34 siswa yang menjadi subjek
penelitian. Data penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil yang didapatkan bahwa
terjadi kenaikan pada rata-rata hasil belajar individu siswa, yaitu pada siklus pertama sebesar 50,47 dengan
ketuntasan klasikal 29% atau hanya 10 siswa dari 34 siswa yang mencapai standar kelulusan. Sementara pada
siklus kedua terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar menjadi 71,51 dengan ketuntasan klasikal sebesar 80%.
Begitupula pada aktivitas siswa juga terjadi kenaikan skor rata-rata yaitu pada siklus pertama sebesar 2,31
dengan klasifikasi cukup serta di siklus kedua terjadi kenaikan pada nilai 3,32 dengan klasifikasi baik. Jadi
kesimpulan yang didapatkan pada penelitian adalah dengan penggunaan metode Mind Mapping dalam kegiatan
belajar mengajar bisa menambah nilai ketuntasan hasil belajar dan skor aktifitas siswa.
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PENDAHULUAN
Semakin berkembangnya ilmu dan teknologi pada era sekarang membuat informasi yang sangat
beragam dari banyak sumber dan lengkap dapat didapatkan dengan sangat cepat dan mudah bagi semua

orang. lImu pengetahuan yang menjadi dasar begitu pesatnya perkembangan teknologi modern saat ini
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adalah matematika (De HAAS et al., 2020). Oleh karena itu, untuk bertahan dalam lingkungan yang
tidak tetap, berubah-ubah dan penuh persaingan, maka siswa diwajibkan memiliki keahlian untuk
mendapatkan, menentukan dan mengolah data dan informasi yang diterima. Keahlian ini memerlukan
berpikir kritis, menggunakan logika yang baik, kreativitas serta kemampuan bekerja sama yang efektif
untuk memiliki kemampuan ini. Belajar matematika dapat membantu kita mengembangkan cara
berpikir rasional dikarenakan materi-materi dalam pembelajaran matematika dijelaskan secara
hierarkis dan dijelaskan dengan detail. Namun kenyataannya bahwa tidak banyak orang yang
menyangka kalau ternyata matematika membuat siswa untuk terlatih dalam berpikir kritis, mampu
untuk paham dan bisa mengolah konsep yang didapatkannya dari pembelajaran oleh guru mereka,
sehingga siswa mampu untuk paham terhadap konsep yang diberikan guru. Mereka pikir matematika
hanya menilai ingatan dan hafalan (Asmaun, 2024a). Sejalan dengan itu, kenyataan di lapangan
menunjukan sebagian dari siswa masih memiliki asumsi tentang mata pelajaran matematika
merupakan momok serta sangat sukar yang membuat siswa bosan untuk mempelajarinya. Menurunnya
gairah dan semnagat siswa agar mempelajari matematika disebabkan oleh anggapan seperti ini, serta
lebih parah karena dapat mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa (Fatmadewi & Rohaeti, 2021).

Selama satu pekan, penulis mengamati langsung pelajaran di kelas VII selama tiga kali
pertemuan dan melakukan sesi tanya jawab atau wawancara tidak terstruktur bersama dengan guru
matematika di sekolah yang dijadikan tempat penelitian. Hasilnya menunjukkan ternyata kegiatan
belajar mengajar matematika tidak bermakna dan tidak menarik bagi sebagian besar siswa. Akibatnya,
pemahaman siswa tentang konsep yang diajarkan guru masih lemah dan memprihatinkan. Diperkuat
dengan hasil belajar yang buruk siswa di SMP Negeri 5 Majene. Siswa memperoleh skor rata-rata
45,50 sementara nilai yang diharapkan adalah 70,00 atau lebih tinggi. Akibatnya, banyak siswa harus
mengambil ujian pengulangan karena mereka gagal mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimal
(SKBM) di SMP Negeri 5 Majene.

Satu dari banyak penyebab dari hasil belajar siswa yang tergolong minim adalah siswa belum
mampu menemukan metode yang efisien serta efektif dalam menyusun catatan materi yang mudah
dan cepat dipahami. Siswa masih melakukan pencatatan materi secara linear, bahkan kadang-kadang
mencatat semua materi pelajaran dari guru dan konsep-konsep matematika dan rumus yang ada pada
buku paket, sehingga siswa kesulitan memahami dan menghafal materi pelajaran karena mereka
sekadar menulis kembali catatan dan tidak menulis dengan menggunakan kalimatnya sendiri
(Fatmadewi & Rohaeti, 2021). Selain itu, ada beberapa faktor yang menyebabkan siswa tidak
memahami konsep dengan baik. Diantaranya adalah pengggunaan model serta media ajar dalam proses
pembelajaran tidak bervariasi, dan karena keterbatasan media dan fasilitas, siswa tidak dapat
memvisualisasikan materi yang abstrak (Rahmawati et al.,, 2023). Oleh karena itu, inti
permasalahannya adalah bagaimana metode untuk menjadikan proses kegiatan belajar mengajar
matematika menjadi lebih diminati dan menjadikan siswa lebih terlibat dalam pelajaran dan bahkan

dapat mengatasi persoalan tersebut.
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Selain itu setelah melakukan observasi ternyata didapatkan bahwa kebanyakan siswa belum
memiliki peran yang begitu terlihat dalam kegiatan belajar mengajar. Pada kebanyakan kasus, proses
pembelajaran masih dilakukan dengan cara konvensional, di mana guru berperan sebagai subjek
pembelajaran(Asmaun, 2024b). Siswa hanya diberi tugas mendengarkan dan mengisi soal, dan guru
tidak memberikan tugas yang dapat mendorong kreativitas siswa atau memotivasi mereka untuk
mengerjakan tugas (Acesta, 2020). Kebanyakan siswa sangat pasif pada pembelajaran, hal ini
membuat kurangnya partisipasi siswa yang membuat guru hampak lebih dominan/aktif. kebanyakan
siswa merasa takut untuk memberikan pertanyaan pada guru tentang materi yang kurang dipahami
karena perspektif siswa yang terbiasa pasif dalam proses pembelajaran (Mirna et al., 2023). Sejalan
dengan itu, bahwa Di beberapa sekolah, pembelajaran masih berpusat pada guru. Ini karena siswa
terlalu bergantung pada apa yang diajarkan oleh guru mereka. Jika kasusnya berlainan dengan yang
didapatkan pada kegiatan belajar atau yang diperoleh dari guru mereka, maka siswa tidak bisa untuk
memecahkannya (Marxy, 2017).

Model pembelajaran dengan menggunakan metode Mind Mapping adalah salah satu model
pembelajaran yang mampu menambah pemahaman siswa tentang konsep yang dipelajari
(Fadhilaturrahmi, 2017; Mirna et al., 2023; Rahmawati et al., 2023). Menggabungkan gambar, garis
lengkung, wrna, kata dan simbol dalam peta pikir mampu meningkatkan kreativitas dan menolong
pemahaman siswa serta ingatan terhadap materi pelajaran (Fatmadewi & Rohaeti, 2021). Dengan
menggunakan Mind Mapping, siswa diharapkan dapat mempelajari matematika secara berjenjang,
mulai dari materi dasar hingga yang lebih rumit. Selain itu, mereka diberi kesempatan untuk
bereksperimen dengan membuat peta pikir mereka sendiri yang mudah diingat dan dipahami.
Diharapkan juga bahwa siswa akan mengembangkan alur pikir yang benar dan sistematis saat
menyelesaikan soal matematika. Metode pembelajaran Mind Mapping ini mengajarkan siswa untuk
mengorganisasi dan mengelompokkan informasi penting dari konsep atau ide utama dari topik yang
akan dipelajari (Rahmawati et al., 2023). Sehingga dari penjelasan teori yang telah diuraikan
ditemukan bahwa metode yang efektif dan efisien untuk membantu siswa dan guru dalam
pembelajaran terkhusus dalam membuat rangkuman catatan pembelajaran yang begitu kompleks
menjadi catatan yang sederhana, ringkas dan memikat untuk dibaca adalah metode Mind Mapping.

Selain itu, pembelajaran dengan pencatatan menggunakan Mind Mapping membuat siswa lebih
cenderung untuk terlibat dalam diskusi aktif tentang ide-ide bersama pasangannya. Pembelajaran ini
juga membantu mereka mengingat pola-pola ide-ide tersebut berbentuk diagram, peta pikiran, catatan
materi, dan lain-lain yang menolong mereka mengingat konsep materi yang telah mereka pelajari
(Andriani & Revita, 2018). Sehingga dengan siswa berdiskusi aktif maka akan secara langsung
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar atau dalam artian lain siswa yang
tadinya pasif bisa menjadi lebih berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar. Sejalan dengan itu
Susanti (2016) menyatakan bahwa Mind Mapping dapat membuat siswa yang pasif menjadi aktif

dalam pembelajaran. Metode Mind Mapping menuntut siswa agar lebih terlibat aktif dalam kegiatan
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belajar mengajar salah satunya dengan menghubungkan pengalaman dan pengetahuan mereka yang
telah ada dengan konsep pelajaran yang baru (Jones et al., 2012). Oleh karena itu, dapat kita katakan
bahwa metode Mind Mapping bisa untuk menambah nilai dari hasil belajar siswa atau secara kognitif
serta mampu meningkatkan aktifitas siswa selama proses pembelajaran.

Materi yang diajarkan adalah materi transformasi yang memang bersesuaian dengan materi
pelajaran matematika pada jenjang kelas VII Sekolah Menengah Pertama sebagai kelas subjek
penelitian ini. Hal ini yang mendorong peneliti menerapkan pencatatan konsep dan rumus matematika
menggunakan Mind Mapping yang diharapkan dapat mengoptimalkan cara siswa untuk mencatat
konsep matematika yang begitu abstrak kedalam catatan yang menarik dan mudah dipahami siswa.
Studi sebelumnya memperlihatkan fakta bahwa Mind Mapping pada kegiatan belajar mengajar
matematika bisa membuat hasil belajar siswa meningkat. Marxy (2017) menyatakan bahwa
memberikan model pembelajaran dengan teknik pencatatan materi Mind Mapping bisa untuk membuat
hasil belajar matematika siswa meningkat. Sementara itu Ananda (2019) menyatakan bahwa Seperti
yang ditunjukkan bahwa dibandingkan dengan siklus 1 terjadi kenaikan rata-rata nilai siswa setelah
pada siklus 2. Penggunaan metode pembelajaran Mind Mapping juga terbukti dapat membuat siswa
lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Meningkatnya aspek keaktifan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar dapat dibuktikan dengan meningkatkatnya nilai rata-rata siswa pada aspek keaktifan
sebesar 51,43% (Saputro et al., 2017). Sehingga berdasarkan observasi serta identifikasi masalah yang
telah dilakukan, tujuan yang diangkat pada penelitian ini yaitu meningkatkan hasil belajar dan aktifitas

siswa melalui penggunaan metode Mind Mapping.

METODE

Penelitian ini melakukan tindakan perbaikan di dalam kelas atau biasa disebut penelitian
tindakan kelas. Subjek yang dipilih diambil dari 34 orang keseluruhan siswa dari kelas VII SMP Negeri
5 Majene, berjumlah 12 laki-laki dan 22 perempuan. Cara dalam menentukan subjek menggunakan
metode purposive sampling, atau beberapa pertimbangan, untuk memilih subjeknya. Diawali dengan
melakukan observasi dan wawancara bersama guru matematika, subjek penelitian ini ditetapkan
berdasarkan kesesuaian materi yang akan diajarkan dalam penelitian dengan tingkatan kelas tersebut.
Selain itu, dari diskusi dengan guru tersebut, ditemukan bahwa hasil belajar siswa masih rendah dan
tingkat keaktifan siswa secara keseluruhan di kelas. Dengan demikian, diharapkan bahwa penggunaan
teknik pencatatan materi dengan Mind Mapping akan meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas
mereka.

Model Kemmis & McTaggart memiliki empat langkah antara lain penyusunan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan atau observasi, dan refleksi (Susilo et al., 2022). Pada penelitian
ini yang dilaksanakan menggunakan model tersebut diadakan dengan dua siklus dengan setiap siklus
memiliki empat langkah dari model Kemmis &McTaggart. Sebelum memasuki siklus 1, dilakukan

pra-PTK atau refleksi awal. Refleksi awal adalah proses penjajakan yang digunakan untuk
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mengumpulkan informasi tentang situasi yang terkait dengan subjek penelitian, atau yang biasa disebut
sebagai identifikasi masalah. Untuk mengidentifikasi dan memahami situasi yang sebenarnya, peneliti
dan timnya melakukan pengamatan awal. Hasil refleksi awal dapat menentukan masalah apa yang akan
menjadi fokus pengamatan. Dari uraian sebelumnya, tujuan yang ingin dicapai adalah membuat hasil
belajar dan aktifitas para siswa meningkat di sepanjang berlangsungnya pembelajaran melalui
penggunaan metode Mind Mapping. Adapun empat tahapan dari model Kemmis & McTaggart sebagai
desain penelitian yang dipilih ditunjukkan pada gambar 1.

\unill—.*
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”
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Gambar 1. Model Kemmis & McTaggart (Susilo et al., 2022)

Penyusunan Perencanaan

Rancangan aksi atau tindakan dibuat sebagai pengujian hipotesis awal yang telah ditetapkan
secara empiris setelah masalah diidentifikasi pada tahapan pra-PTK atau refleksi awal. Dalam langkah
ini, peneliti mempersiapkan semua yang diperlukan untuk pelaksanaan tindakan, termasuk bahan dan
materi pembelajaran, rancangan pembelajaran yang didalamnya berisi model dan metode
pembelajaran terkhusus pencatatan materi dengan Mind Mapping serta istrumen berupa tes hasil
belajar dan lembar pengamatan keaktifan siswa. Selain itu, segala hambatan yang mungkin muncul
selama proses implementasi juga harus dipertimbangkan. Oleh karena itu, berdasarkan perkiraan awal,
diharapkan bahwa hipotesis yang telah ditentukan akan terpenuhi selama pelaksanaan PTK.
Pelaksanaan Tindakan

Kerangka tindakan yang dilakukan akan sangat menentukan seperti apa upaya guru dalam
meningkatkan dan melakukan implementasi tindakan dalam langkah ini. Untuk mencapai terjadinya
kinerja yang meningkat serta optimalnya hasil dari program dalam PTK, maka perlu untuk jenis
tindakan yang diambil harus selalu desusuaikan dengan pertimbangan teori dan bukti empiris. Tidak
diragukan lagi, tindakan yang diambil oleh guru berkaitan dengan kurikulum yang sesuai, dan tujuan
dari tindakan ini adalah untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dengan fokus pada
kualitas hasil belajar dan aktifitas siswa. Pada tahap ini, guru berperan sebagai praktisi yang melakukan
pembelajaran dan peneliti. Selain sibuk mengajar untuk memenuhi rencana, mereka juga harus

melakukan observasi.
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Observasi (Pengamatan)

Observasi dan tindakan dilakukan bersamaan. Alat bantu instrument pengamatan yang telah
dikembangkan digunakan dalam tujuan memperoleh data yang berhubungan dengan pelaksanaan
tindakan dari rencana yang telah disusun, serta dampak yang diberikan pada proses dan hasil
pembelajaran. Pada tahap ini, triangulasi data juga diperlukan, jadi perlu mempertimbangkan
penggunaan berbagai instrumen. Selama pengamatan dan evaluasi, guru dibantu oleh pengamat atau
observer untuk mengamati proses pembelajaran, termasuk aktifitas siswa, sepanjang waktu.

Refleksi

Refleksi adalah proses yang melibatkan analisis, sintesis, dan interpretasi data yang
dikumpulkan selama pelaksanaan tindakan. Pada tahapan refleksi, peneliti melakukan pendalaman
serta mengamati dan mempertimbangkan hasil atau efek yang ditimbulkan dari tindakan yang diambil.
Setiap informasi yang dikumpulkan harus diperiksa secara menyeluruh, termasuk hubungannya
dengan pendapat ahli sebelumnya dan juga penelitian terdahulu. Proses ini sangat urgen untuk
menjamin keberhasilan penelitian. Refleksi yang akurat dan terjamin, maka tentu akan didapatkan
usulan dan saran yang begitu penting untuk langkah selanjutnya.

Tes hasil belajar dan pengamatan dengan menggunakan lembar aktifitas siswa adalah cara dalam
mengumpulkan data penelitian. Peneliti merancang tes hasil belajar sebelumnya dan disesuaikan
dengan kurikulum yang ada mendapatkan data terkait hasil belajar dari siswa. untuk masing-masing
siklus diakhiri dengan melakukan tes ini. Selanjutnya, lembar observasi dipakai agar peneliti dapat
memperoleh data tentang apa yang dilakukan siswa selama kegiatan belajar mengajar dengan metode
Mind Mappind. Sasaran pengamatan dicatat selama observasi.

Hasil belajar menggunakan persentase (%) sebagai bentuk analisis yang dipakai. Ini karena hasil
belajar matematika yang didapatkan melalui tes tertulis pada akhir setiap pertemuan pada tindakan
siklus 1 dan 2. Sesuai dengan aturan sekolah maka digunakan nilai ambang batas kelulusan atau kriteria
ketuntasan minimal untuk mengklasifikasikan tingkat ketuntasan siswa pada tabel 1.

Tabel 1. Nilai Ketuntasan Minimal

Nilai Ketercapaian
>75 Tuntas
<75 Tidak Tuntas

Selanjutnya dari hasil ujian seluruh siswa ditentukan ketuntasan secara klasikal pada

pembelajaran dengan menggunakan rumus:

Jumlah siswa yang tuntas

Presentasi = x 100% (1)

Jumlah keseluruhan siswa
Adapun data hasil observasi aktifitas siswa untuk ranah afektif dan psikomotorik dianalisis
menggunakan penilaian-penilaian kualitatif (kategori) diberikan penilaian dengan rentangan 1-4,
dengan pengisian lembar observasi disesuaikan dengan rubrik dari (Sunarti & Rahmawati, 2014) yang

ada sebagai berikut.



Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktifitas Siswa,Asmaun, Ahmad Talib, Muh.
Rifandi 2249

Tabel 2. Kategori Keaktifan Siswa

Skor Kategori
Kurang dari 1,33 Kurang
1,33 <skor<2,33 Cukup
2,33 < skor < 3,33 Baik

3,33 <skor<4 Sangat Baik

Sumber: (Sunarti & Rahmawati, 2014)

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditentukan dengan adanya kenaikan nilai rata-rata
yang merupakan hasil belajar siswa pada pergantian siklus dari siklus pertama dan siklus kedua. Selain
itu, ketuntasan klasikal mencapai lebih dari 80% menandakan keberhasilan pada aspek peningkatan
hasil belajar. Sedangkan untuk keaktifan siswa ditandai dengan terjadinya peningkatan skor

berdasarkan lembar observasi yang telah dibuat.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Sebelum memulai penelitian, kegiatan pendahuluan dilakukan dengan menjelaskan kepada
siswa skenario pembelajaran menggunakan metode Mind Mapping, serta menyediakan segala macam
perangkat yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar seperti sumber dan bahan ajar, lembar
kerja, rancangan kegiatan pembelajaran, dan tes yang diberikan pada setiap siklus. Hasil belajar siklus
I digambarkan dalam tabel 3.

Tabel 3. Gambaran Statistik Hasil Belajar Siklus Pertama

Jenis Nilai
Subjek Penelitian 34
Nilai Rata-Rata 50,47
Jumlah Siswa Tuntas 10
Ketuntasan Klasikal 29%

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Tabel 3 di atas mengindikasikan bahwa hasil belajar matematika pada siklus | mencapai nilai
rata-rata sebesar 50,47, dengan 10 siswa dari 34 siswa yang terlibat dalam penelitian memenuhi KKM
dan dinyatakan tuntas, sehingga ketuntasan klasikal sebesar 29%.
Hasil observasi yang dilakukan selama setiap pertemuan dapat dipakai agar terungkap apakah
perilaku siswa mengalami perberubahan di sepanjang kegiatan belajar mengajar. Rangkuman hasil
pengamatan selama berlangsungnya siklus pertama diperlihatkan pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Gambaran Skor Lembar Aktifitas Siswa Siklus Pertama

Pertemuan Skor Kategori
Pertama 1,77 Cukup
Kedua 2,31 Cukup
Ketiga 2,85 Baik
Rata-Rata 2,31 Cukup

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Hasil pengamatan pada siklus | untuk aspek aktifitas siswa setelah melakukan pembelajaran
pertama kali, diperoleh skor 1,77 untuk klasifikasi cukup; dilanjutkan ke pertemuan kedua, mereka
meningkat menjadi 2,31 untuk kategori cukup; dan pada pertemuan ketiga, mereka meningkat menjadi
2,85 untuk kategori baik. Pada siklus I, siswa mendapatkan skor rata-rata untuk aktifitas adalah sebesar
2,31, tergolong pada klasifikasi cukup. Pada siklus II, diharapkan skor lembar aktifitas siswa
meningkat untuk memenubhi target keberhasilan penelitian.

Guru menjelaskan kepada siswa apa yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan selama siklus kedua
berdasarkan perbaikan dari refleksi di siklus yang pertama. Gambaran hasil yang didapatkan di siklus
kedua digambarkan dalam tabel 5 di bawah.

Tabel 5. Gambaran Statistik Hasil Belajar Siklus Kedua

Jenis Nilai Statistik
Subjek Penelitian 34
Nilai Rata-Rata 71,51
Jumlah Siswa Tuntas 27
Ketuntasan Klasikal 80%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel 5 mengindikasikan bahwa selama siklus kedua, ketika metode Mind Mapping digunakan,
nilai hasil belajar matematika rata-rata adalah 71,51. Sebanyak 27 siswa berhasil memenuhi KKM dan
dinyatakan tuntas, sehingga ketuntasan klasikal mencapai 80%, sehingga tidak lagi diperlukan
kegiatan siklus selanjutnya.

Pengamatan yang telah dilakukan pada setiap pertemuan dapat dijadikan dasar untuk
mendapatkan informasi tentang apakah aktifitas siswa berubah dalam kegiatan belajar mengajar.
Rangkuman hasil pengamatan dari siklus kedua dapat ditemukan di tabel 6 berikut.

Tabel 6. Gambaran Skor Lembar Aktifitas Siswa Siklus Kedua

Pertemuan Skor Kategori
Kelima 3,07 Baik
Keenam 3,30 Baik
Ketujuh 3,61 Sangat Baik

Rata-Rata 3,32 Baik

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Hasil pengamatan terkait aspek keaktifan siswa yang diamati selama berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar di siklus kedua ditemukan hasil bahwa untuk pertemuan kelima, siswa mampu
memperoleh skor 3,07 tergolong masuk klasifikasi baik, dan dilanjutkan ke pertemuan keenam, siswa
mendapatkan skor 3,30 tergolong pada klasifikasi baik, dan pada pertemuan ketujuh, siswa
mendapatkan skor 3,61 tergolong pada klasifikasi sangat baik. Dan untuk rata-rata skor keaktifan siswa
di siklus kedua adalah sebesar 3,32 yang masuk klasifikasi baik.
Diskusi

Pada silkuls I peningkatan nilai pada aspek kognitif dapat ditunjukkan pada tes hasil belajar
yang diperoleh dan dibandingkan dengan hasil belajar yang didapatkan oleh siswa pada siklus II.

Gambaran peningkatan tersebut dapat ditampilkan dengan menggunakan bantuan penyajian data
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secara grafik seperti yang diperlihatkan di gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar

Gambar diagram yang ditunjukkan di atas mengindikasikan bahwa pada pelaksanaan kegiatan
belajar di siklus kedua membuat rata-rata nilai siswa mengalami kenaikan apabila kita perbandingkan
dengan rata-rata yang dicapai siswa pada kegiatan belajar mengajar di siklus yang pertama. Terjadi
kenaikan capaian pada siklus pertama berkaitan dengan rata-rata nilai yang didapatkan siswa yaitu
sebesar 50,47 kemudian meningkat ke angka 71,51 yang diperoleh pada siklus kedua. Selain itu secara
klasikal dari yang hanya 29% ketuntasan tercapai di siklus pertama mengalami kenaikan dan mencapai
80% di siklus kedua. Dari hal ini, didapatkan bahwa setelah diberlakukannya metode Mind Mapping
pada pembelajaran ditemukan pencapaian hasil belajar siswa telah berhasil. Bersesuaian dengan hasil
penelitian bahwa pemetaan pikiran (Mind Mapping) terbukti merupakan metode yang bisa untuk
menaikan hasil belajar siswa pada segi kognitif, terbukti dengan kenaikan nilai rata-rata siswa di siklus
kedua setelah sebelumnya memperoleh nilai yang rendah di siklus pertama (Ananda, 2019; Marxy,
2017; Saputro et al., 2017).

Hasil ini juga mengindikasikan bahwa Mind Mapping merupakan metode pembelajaran yang
bisa digunakan untuk meningkatkan capaian siswa dalam memahami materi pelajaran. Sejalan dengan
penilitian yang lain disebutkan bahwa satu dari banyak teknik dalam pembelajaran untuk membuat
pemahaman siswa bertambah terkait dengan konsep pelajaran adalah Mind Mapping (Fadhilaturrahmi,
2017; Mirna et al., 2023; Rahmawati et al., 2023). Dengan metode Mind Mapping dalam membuat
catatan materi pelajaran, siswa dapat lebih meningkatkan kemampuan untuk mengingat materi
pelajaran, hal ini mengakibatkan konsep dapat dipahami dengan udah oleh siswa. Bersesuaian dengan
penelitian Fatmadewi & Rohaeti (2021) bahwa dengan membuat mind map sebagai catatan materi,
siswa dapat meningkatkan daya ingatnya terhadap materi pelajaran sehingga menjadi lebih lancer
dalam memahami konsep pelajaran.

Selanjutnya pada aspek aktifitas siswa, meningkatnya skor rata-rata aktifitas siswa dari siklus

pertama menuju ke siklus kedua digambarkan pada diagram di bawah ini.
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Gambar 3. Peningkatan Skor Aktifitas Siswa

Gambar diagram yang diperlihatkan pada gambar 3 mengindikasikan bahwa terjdi kenaikan skor
aktifitas yang diperoleh siswa pada siklus kedua jika dibandingkan dengan siklus pertama. Siswa
memperoleh rata-rata skor keaktifan pada siklus pertama sebesar 2,31 yang tergolong pada klasifikasi
cukup kemudian pada siklus kedua terjadi kenaikan menjadi 3,32 yang tergolong dalam klasifikasi
baik. Hal Ini memperlihatkan bahwa dengan menggunakan cara Mind Mapping dalam pencatatan
materi, terbukti dapat menjadikan siswa terlibat lebih banyak dalam kegiatan belajar mengajar.
Bersesuaian dengan penelitian sebelumnya bahwa penggunaan teknik pemetaan pikiran (Mind
Mapping) mampu untuk menaikkan presentasi keaktifan siswa pada siklus 1 dilanjutkan ke siklus 2
(Hasyda & Djenawa, 2020; Saputro et al., 2017).

Kemudian juga bahwa dengan menerapkan cara Mind Mapping membuat siswa dipaksakan
untuk lebih berpartisipasi dan mengharuskan siswa menggunakan kreatifitasnya dalam mencatat
materi pelajaran menggunakan dan memasukan garis, gambar serta symbol yang menarik sehingga
mudah mereka ingat dan pahami. Seperti pendapat bahwa penggunaan perpaduan garis di peta pikir
atau mind map memudahkan untuk memahami konsep pelajaran dan mengingatnya kembali serta
meningkatkan Kreativitas dengan menggunakan garis lengkungan, simbol-simbol, kata-kata singkat
dan pewarnaan yang menarik (Fatmadewi & Rohaeti, 2021). Kegiatan Mind Mapping juga menuntut
para siswa agar lebih berpartisipasi lebih sering dalam kegitan belajar mengajar, salah satu alasannya
adalah karena siswa dapat menghubungkan apa yang mereka ketahui dengan apa yang baru mereka
pelajari (Jones et al., 2012). Sejalan dengan penelitian Fadhilaturrahmi (2017) yang menyatakan bahwa
menggunakan cara Mind Mapping dalam mencatat materi lebih menarik minat dan membuat siswa
lebih banyak terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini memungkinkan siswa untuk berkembang
lebih jauh dari segi pengetahuan dan mengembangkan konsep baru untuk menyelesaikan persolan yang

timbul di sepanjang proses belajar mengajar berlangsung.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapatkan sesuai rumusan masalah dan pemaparan hasil dan juga diskusi
yang telah diuraikan adalah bahwa penggunaan cara pencatatan dengan metode Mind Mapping

ditemukan bisa menaikkan nilai hasil belajar siswa. Nilai rataan siswa yang didapatkan pada siklus
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pertama mengalami kenaikan dari sebelumnya hanya sebesar 50,47 menjadi 71,51 pada siklus kedua.
Sementara secara Kklasikal, persentase ketuntasan belajar siswa ikut meningkat, mencapai 80% dari
total siswa setelah pada siklus pertama hanya mencapai 29%. Mereka juga dapat meningkatkan
aktifitas belajar mereka selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Aktifitas siswa pada siklus
pertama hanya memperoleh rataan skor sebesar 2,31 atau tergolong dalam klasifikasi cukup kemudian

mengalami kenaikan pada siklus kedua menjadi 3,32 yang tergolong pada klasifikasi baik.
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